BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengolahan data yang berupa pemetaan site instruction dan hasil

analisis dari hasil pengolahan data tersebut, diperoleh kesimpulan dan juga saran

untuk penelitian berikutnya mengenai change order.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sebab dan dampak change order terhadap

site instruction Proyek Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah

Paramarta Bandung, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Jenis change order dapat diidentifikasi sebagai pihak penyebab dan
juga waktu pengajuan dari change order tersebut. Pihak penyebab
dapat dibagi menjadi 4 yaitu pemilik, perencana, kondisi lapangan dan
pihak luar proyek. Lalu waktu pengajuan dari change order dapat
dibagi menjadi 1 yaitu pengajuan sebelum atau sesudah pekerjaan
dilaksanakan.

Pihak yang paling sering menjadi penyebab atau yang paling sering
mengeluarkan change order adalah perencana dengan 14 site
instruction dan persentase sebesar 32,56%.

Waktu pengajuan change order yang paling banyak dikeluarkan
adalah pada waktu sebelum pelaksanaan pekerjaan dengan 34 site
instruction dan persentase sebesar 79,07%.

Penyebab terjadinya change order pada pelaksanaan proyek dapat
dijelaskan dengan 11 alasan, yaitu perubahan desain, penambahan
volume pekerjaan, penambahan, pengurangan, dan perubahan ruang
lingkup pekerjaan, ketersediaan material, desain yang kurang jelas atau
kurang lengkap, kekurangan dalam RAB, rekomendasi pihak ke-3,
regulasi atau peraturan pemerintah, serta kebutuhan vendor .

Alasan change order yang paling sering muncul adalah penambahan
ruang lingkup pekerjaan dengan 16 site instruction dan persentase
sebesar 37,21%.
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10.

11.

12.

Dampak yang terjadi akibat adanya change order dapat dibagi menjadi
3, yaitu dampak pada proyek secara langsung, dampak pada pekerjaan
tambah dan/atau pekerjaan kurang (biaya), dan dampak pada waktu.
Dampak dari change order pada proyek secara langsung yang paling
banyak terjadi adalah penambahan material dengan 37 site instruction
dan persentase sebesar 86,05%.

Dari seluruh 43 site instruction, hanya terdapat 1 change order yang
hanya merupakan pekerjaan kurang dengan persentase sebesar 2,33%
karena adanya perubahan pihak yang menangani pekerjaan kurang
tersebut.

Harga kontrak struktur adalah Rp 8.615.835.170,00. Change order
pada lingkup pekerjaan struktur menghasilkan kerja tambah dengan
total biaya sebesar Rp 2.838.119.374,21 dan kerja kurang dengan total
biaya sebesar Rp 122.381.364,00. Sehingga lingkup pekerjaan struktur
mengalami pertambahan biaya sebesar 37,76% dan pengurangan biaya
sebesar 1,42%

Harga kontrak arsitektur adalah Rp 17.947.165.321,87. Change order
pada lingkup pekerjaan arsitektur menghasilkan kerja tambah dengan
total biaya sebesar Rp 1.835.144.455,28 dan kerja kurang dengan total
biaya sebesar Rp 1.272.406.422,41. Sehingga lingkup pekerjaan
arsitektur mengalami pertambahan biaya sebesar 10,22% dan
pengurangan biaya sebesar 7,09%.

Harga kontrak MEP adalah Rp 10.441.936.012,00. Change order pada
lingkup pekerjaan MEP menghasilkan kerja tambah dengan total biaya
sebesar Rp 372.024.042,25 dan kerja kurang dengan total biaya
sebesar Rp 199.268.000,00. Sehingga lingkup pekerjaan MEP
mengalami pertambahan biaya sebesar 3,57% dan pengurangan biaya
sebesar 1,91%.

Harga kontrak keseluruhan adalah Rp 37.004.936.503,87. Total biaya
tambah pada change order adalah Rp 5.045.287.871,75 dan biaya
kurang sebesar Rp 1.594.055.786,41. Sehingga seluruh lingkup
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5.2

pekerjaan mengalami pertambahan biaya sebesar 13,63% dan
pengurangan biaya sebesar 4,31%.

13. Banyaknya change order yang terjadi dikarenakan perencanaan yang
kurang matang dan ketidakterlibatan konsultan rumah sakit atau tim

dokter dalam tahap perencanaan.

Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa saran
yang dapat penulis sampaikan dan dapat dipertimbangkan pada penelitian
selanjutnya.

1. Penelitian mengenai change order selanjutnya dapat dilakukan pada
jenis proyek lain yang dapat menghasilkan kategori sebab dan dampak
yang berbeda sesuai dengan jenis proyeknya.

2. Penelitian selanjutnya mengenai change order dapat dilakukan dengan

metode lain selain metode pemetaan.
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